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HUBUGAN ANTARA KEBERFUNGSIAN KELUARGA DENGAN






This study aims to find out the relationship between family functioning variables and life
satisfaction in children. The sample of this study was students who attended SD X and SD Y
and were 10 to 12 years old. The analysis used a correlation product moment from Spearman.
The result of statistical analysis found significant relationship between family functioning
variables and life satisfaction variables in children, with correlations r = 0.252 and p = 0.009
(p<0.05). The hypothesis test used is a normality test and a linearity test.
Keywords: child; family functioning; life satisfaction
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel keberfungsian keluarga
dengan kepuasan hidup (life satisfaction) pada anak. Sampel penelitian ini adalah siswa
dan siswi yang bersekolah di SD X dan SD Y dan berusia 10 sampai dengan 12 tahun. Analisis
yang digunakan adalah korelasi product moment dari Spearman. Dari hasil analisis diperoleh
hasil bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel keberfungsian
keluarga dengan variabel kepuasan hidup pada anak, dengan korelasi r=0,252 dan p=0,009
(p<0,05). Uji hipotesis yang digunakan adalah uji normaltas dan uji linieritas..
Kata Kunci: anak; keberfungsian keluarga; kepuasan hidup
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PENDAHULUAN
Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
menjelaskan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita
perjuangan bangsa, memiliki peran strategi karena mempunyai ciri dan sifat khusus yang
menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. Oleh sebab itu,
kehidupan pada masa anak adalah penting, khususnya yang berkaitan dengan diterimanya
rangsangan (stimulus) dan perlakuan dari lingkungan hidupnya.
Tempat pembelajaran pertama bagi anak adalah di lingkungan keluarga. Orang
tua sebagai bagian dari keluarga berperan menjadi agen sosial yang penting dalam
kehidupan anak (Santrock, 2002). Hal ini senada dengan ungkapan Greenberg dan Michell
(Yusuf, 2005) bahwa internalisasi citra orang tua oleh anak akan mendasari kepribadian anak
di masa-masa kehidupan berikutnya. Sebaliknya, pada keluarga yang hubungan antar
anggotanya tidak harmonis, penuh konflik, komunikasi terhambat (gap communication)
dapat menyebabkan masalah-masalah kesehatan mental (mental illness) bagi anak di
masa yang akan datang.
Sisi kepuasan hidup, mentalitas anak, spiritualitas, kasih sayang dan cinta, perhatian
dan kenyamanan, serta pengakuan dari lingkungan merupakan hal yang memerlukan
peranan orang tua untuk diwujudkan pada anak. Terkait dengan kepuasan hidup sebagai
kebahagiaan, Hurlock (1980) mendefinisikan kepuasan hidup timbul dari pemenuhan
kebutuhan atau harapan, dan merupakan penyebab atau sarana untuk menikmati
kebahagiaan. Anak akan merasakan kehidupan sangat berarti jika orang tua menjalankan
fungsi dan perannya untuk memberikan cinta.
Jika kepuasan hidup anak dikaitkan dengan keluarga yang disfungsional maka akan
menjadi dampak yang negatif terhadap perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Diener (1994) dan Lazarus (1991) dalam Valois, dkk, (2004) yang
menyebutkan bahwa kepuasan hidup secara keseluruhan diperkirakan akan mempengaruhi
kemungkinan berikutnya, seperti tanggapan emosi dan perilaku dalam hubungannya
dengan peristiwa kehidupan tertentu. Jadi, terwujudnya kepuasan hidup anak berkaitan
dengan kualitas hubungan orang tua dan anak, contohnya perilaku orang tua, dan kontrol
orang tua pada anak.
Di Indonesia, fakta-fakta yang mengarah pada permasalahan yang dapat
mempengaruhi kepuasan hidup pada anak ditemukan oleh beberapa lembaga. Dari
Deputi Urusan Pendidikan dan Kesehatan Anak Deputi Bidang Perlindungan Anak
Kementrian Negara Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia, diperoleh data
sebanyak 70% kekerasan terjadi di rumah, bisa kekerasan fisik atau kekerasan psikis dimana
kekerasan tersebut tidak disadari pelakunya (Kompas, 13 Oktober 2008). Selain itu, Direktur
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Nasional World Vision Indonesia Trihadi Saptoadi di Jakarta, pada tanggal 23 Juli 2009
mengatakan bahwa kasus kekerasan terhadap anak meningkat dari tahun ke tahun yakni
dari 1.626 kasus pada tahun 2008 naik menjadi 1.891 kasus pada tahun 2009. Fakta yang ada
di lapangan diperkirakan lebih memprihatinkan. Bahkan diperkirakan kekerasan terhadap
anak sudah mencapai titik kritis karena terjadi setiap dua menit sekali (Antaranews, 23 juli
2009).
Dari sekian pengaduan kekerasan yang diterima Komisi Nasional Perlindungan Anak
(Duniapsikologi, 2 Januari 2009), pemicu kekerasan terhadap anak yang terjadi di antaranya
adalah pertama, munculnya kekerasan dalam rumah tangga. Terjadinya kekerasan yang
melibatkan baik pihak ayah, ibu dan saudara yang lainnya menyebabkan tidak
terelakkannya kekerasan terjadi juga pada anak. Anak seringkali menjadi sasaran
kemarahan orang tua, contohnya dalam kasus Novia (9 tahun), warga Dusun Surobayan,
Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul melakukan percobaan gantung
diri. Hal ini diduga kuat karena Novia mengalami tekanan batin, akibat dimarahi kedua
orangtuanya karena tidak naik kelas IV (Detiknews, 2 Agustus 2005).
Kedua, terjadinya disfungsi keluarga. Kekerasan timbul karena peran orang tua tidak
berjalan sebagaimana seharusnya, contoh fenomena dalam masyarakat yaitu seorang
siswa sekolah dasar berinisial M (10 tahun) mengaku membunuh ibu angkatnya, Ety Rochyati
(55 tahun). M mengaku kesal karena sering dimarahi dan sakit hati karena sering mendapat
siksaan. Di tubuh Ety terdapat tiga titik luka akibat benda tumpul di kepala belakang. Selain
itu, ada sebilah pisau menancap di pinggang kiri tanpa noda darah (Metro.vivanews, 16
Oktober 2009).
Ketiga, faktor ekonomi. Kekerasan timbul karena tekanan ekonomi. Tertekannya kondisi
keluarga yang disebabkan himpitan ekonomi adalah faktor yang banyak terjadi. Contoh
kejahatan yang dilakukan, EA (11 tahun) kelas 1V sekolah dasar, AP (6 tahun) murid taman
kanak-kanak, dan KP (9 tahun) kelas III sekolah dasar dikenakan pidana kasus pencurian
dengan pemberatan (curat) karena laporan pemilik warung I Nengah Sriani (42 tahun).
Ketiga anak tersebut mencuri beras, minuman botol jenis bir, telor, camilan serta barang lain
senilai ratusan ribu rupiah. EA disebut-sebut sebagai otak pencurian. EA mengaku sudah dua
kali membobol warung tersebut. Hal tersebut dilakukannya hanya karena ingin jajan namun
tidak mempunyai uang. Kedua pelaku lain mengaku hanya mengikuti ajakan EA (Balipeduli,
5 Januari 2010).
Fenomena yang melibatkan anak sebagai korban seperti yang telah disampaikan,
disebabkan oleh faktor keluarga yang tidak berperan sebagaimana mestinya, sehingga
dapat berdampak pada kepuasan hidup anak. Seperti yang diungkapkan oleh McCullough,
Huebner, dan Laughlin, 2000 (Zullig, dkk, 2005) bahwa kepuasan hidup anak-anak dan
remaja berkaitan dengan variabel keluarga (misalnya, komposisi keluarga, konflik orang tua-
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anak, dukungan sosial). Keluarga merupakan pihak yang sering berinteraksi dengan anak,
karena anak menghabiskan sebagian waktu di rumah. Jadi, kepuasan hidup atau
kebahagiaan anak tergantung pada perlakuan anggota keluarga. Seperti yang
diungkapkan oleh Graha (2007), orang tua berperan penting membimbing dan mendidik
anak, tidak hanya untuk membuat anak menjadi cerdas, tetapi juga membuat anak
menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung jawab dan bisa menghadapi kehidupannya
kelak dengan baik dan berhasil. Adanya tanggung jawab atau tugas yang sangat besar
tersebut maka keberfungsian keluarga sebaiknya diterapkan dengan optimal.
Keberfungsian keluarga adalah keluarga yang berfungsi dengan baik serta berguna
dalam menyelesaikan tugas-tugas keluarga dan mempromosikan pertumbuhan dan
perkembangan dengan baik (Walsh, 2003). Beberapa peneliti memberikan istilah yang
berbeda-beda tentang keberfungsian keluarga (Walsh, 2003) yang oleh Walsh hal ini
dianggap sebagai sinonim, seperti keluarga sehat (DeFrain & Stinnett, 1992), keluarga
fungsional (Walsh, 1982), keluarga normal (Jackson, 1977; Lewis, dkk, 1976), keluarga kuat
(DeFrain & Stinnett, 1992). Minuchin dan Olson (Kelley, dkk, 1997) mengungkapkan 2 hal
tentang pentingnya keberfungsian keluarga yaitu untuk memberikan keseimbangan yang
menghasilkan kepuasan dan kesehatan masing-masing anggota keluarga, serta stabilitas
dan pertumbuhan sistem keluarga. Keberfungsian keluarga erat kaitannya dengan
perkembangan anak.
Fenomena yang terjadi di masyarakat masih banyak kasus keluarga yang
disfungsional. Keluarga disfungsional menurut Lee dan Crisfield (Kelley, dkk, 1997)
diidentifikasikan sebagai keluarga yang memiliki masalah besar atau keluarga yang
menyebabkan anak-anak mengubah perilaku mereka dalam rangka untuk mengatasi
masalah orangtua. Di beberapa majalah popular; Time, Newsweek, US News dan World
Report, dan Readers 'Digest, mengungkapkan keluarga disfungsional biasanya terjadi akibat
seperti kemiskinan, kekerasan, obat-obat terlarang, mengabaikan, pelecehan, masalah
sosial, asosiasi geng, trauma keluarga, dan kejahatan (Kelley, dkk, 1997).
Fenomena kekerasan merupakan bagian dari keluarga disfungsional, dimana pada
umumnya yang menjadi korban adalah anak-anak. Penelitian Straus (Jalu, 2006), seorang
sosiolog dari University of New Hampshire melakukan survei terhadap 991 orang tua,
menemukan bahwa 90% orang tua mengaku melakukan bentuk-bentuk agresi psikologis
saat dua tahun pertama usia anak. Tujuh puluh lima persen di antaranya mengaku
melakukan bentakan atau berteriak pada anak. Seperempat orang tua menyumpahi atau
memaki anaknya. Sekitar 6% bahkan mengancam untuk mengusir sang anak. Ditambahkan
oleh Straus (Jalu, 2006), membentak dan mengancam adalah bentuk paling umum dari
agresi yang dilakukan orang tua kepada anaknya. Dibandingkan tindakan yang lebih
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ekstrem lagi; seperti mengancam, memaki, dan memanggil dengan kasar dengan
panggilan bodoh, malas, dan sebagainya, maka membentak paling banyak dilakukan.
Bahkan, tindakan membentak dan mengancam ada yang dilakukan sejak usia bayi.
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mencari lebih lanjut pandangan anak mengenai
hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kepuasan hidupnya (life satisfaction).
Penelitian yang diajukan adalah, apakah terdapat hubungan antara keberfungsian
keluarga dengan kepuasan hidup (life satisfaction) pada anak ?
METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang datanya diambil melalui alat ukur
skala psikologis. Skala tersebut terdiri dari skala kepuasan hidup dan skala keberfungsian
keluarga. Skala kepuasan hidup merupakan rancangan Huebner (2001) yang disebut
sebagai Multidimensional Students Life Satisfaction Scale (MSLSS). Skala keberfungsian
keluarga diadaptasi dari skala yang dibuat oleh Qudsyi, (2007) berdasarkan aspek-aspek
yang ada pada alat ukur Family Environment Scale (FES) yang disusun oleh Moos dan Moos
dan telah dimodifikasi oleh penulis. Skala yang telah dibuat kemudian disebarkan kepada 87
sampel penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak yang berusia 10-12 tahun.
Anak dengan usia 10-12 tahun diasumsikan sedang duduk di kelas 4, 5, dan 6 SD. Selain itu,
karakteristiknya beragama Islam dan masih memiliki orang tua (ayah dan ibu).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini memberikan gambaran tentang hubungan antara keberfugsian
keluarga dengan kepuasan hidup pada anak. Dari hasil analisis korelasi dari Spearmen
diperoleh hasil seperti tergambar dalam tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis
Variabel r p
Keberfungsian keluarga dengan
kepuasan hidup 0,252 0,009
Hasil analisis data statistik kedua variabel pada tabel diatas menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel keberfungsian keluarga
dengan variabel kepuasan hidup, dengan korelasi r=0,252 dan p=0,009 (p<0,05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yaitu adanya hubungan positif yang
signifikan antara variabel keberfungsian keluarga dengan kepuasan hidup. Semakin tinggi
keberfungsian keluarga, maka semakin tinggi pula kepuasan hidup pada anak. Begitu pula
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Kepuasan hidup oleh Huebner (Nickersen & Nagle, 2004) didefinisikan sebagai
evaluasi kepuasan hidup seseorang secara keseluruhan, yang bisa berada di atas penilaian
tentang keluarga, teman, dan sekolah. Selain penilain tersebut kepuasan hidup dapat
dipersepsi dan merasakan kondisi diri dan lingkungan. Kondisi kepuasan hidup yang tinggi,
mengindikasikan bahwa individu memiliki kepuasan yang tinggi terhadap kehidupan yang
dijalaninya dan begitu pula sebaliknya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan hidup pada anak berhubungan
sangat signifikan dengan keberfungsian keluarga. Hal tersebut mendukung teori Diener, dkk
(Zullig, dkk, 2005) bahwa penilaian kepuasan hidup anak-anak dan remaja telah dikaitkan
dengan faktor keluarga. Faktor keluarga dalam hal ini tidak bisa dilepaskan dari bagaimana
fungsi-fungsi atau peran-peran yang ada dinilai atau dirasakan anak berfungsi sebagaimana
seharusnya.
Mengacu pada hasil data analisis penelitian ini, bahwa sebagian besar
keberfungsian keluarga subjek penelitian berada pada kategori rendah, danpada data
kepuasan hidup (life satisfaction). Subjek penelitian juga berada pada kategori rendah, hal
ini menunjukkan subjek merasa tidak puas dengan hidupnya selama ini serta merasakan
rendahnya fungsi dan peran yang dijalankan oleh keluarganya. Hasil lengkapnya seperti
tertera dalam tabel berikut:
Tabel 2. Kategorisasi Variabel Keberfungsian Keluarga
Kategori Rentang Skor Jumlah Prosentase
Sangat Rendah X<12 8 9,20%
Rendah 12<X≤24 79 90,80%
Sedang 24<X≤36 0 0,00%
Tinggi 36<X≤48 0 0,00%
Sangat Tinggi X>48 0 0%
Total 87 100,00%
Minuchin dan Olson (Kelley, dkk, 1997) mengungkapkan bahwa tugas-tugas atau
fungsi keluarga adalah untuk memberi keseimbangan yang menghasilkan kepuasan dan
kesehatan anggota keluarga masing-masing serta stabilitas dan pertumbuhan sistem
keluarga. Jika fungsi keluarga rendah akan mampengaruhi kepuasan hidup, tanggapan
emosi dan perilaku anak. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hurlock (1980)
bahwa salah satu faktor yang relatif penting untuk menunjang kepuasan hidup yaitu
kehidupan keluarga, kemerosotan dalam hubungan keluarga akan mempengaruhi
penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial yang berdampak kuat pada kepribadian anak
melalui pengaruhnya pada penilaian diri.
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Aspek keberfungsian keluarga yang dikemukakan oleh Moos dan Moos (Mandara & Murray,
2002), enam sub aspek diantaranya memiliki keterkaitan yang signifikan terhadap
pembentukan kepuasan hidup (life satisfaction) pada subjek penelitian, dengan
memberikan sumbangan sebesar 6,7% terhadap kepuasan hidup (life satisfaction). Enam sub
aspek tersebut yaitu independence-autonomy, achievement orientation, active recreation,
moral-religious emphasis, family organization, dan control. Sub aspek-sub aspek tersebut
tidak bisa dipisahkan karena memilki pengaruh yang saling bergantung dengan sub aspek
yang lain, sedangkan empat sub aspek yang tidak terwakilkan yaitu cohesion, expressiveness,
conflict, dan intellectual orientation. Hal ini disebabkan kelemahan pada skala, dimana opsi
pilihan berupa ayah, ibu membingungkan bagi subjek usia SD.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat signifikan antara variabel keberfungsian keluarga dengan variabel kepuasan
hidup (life satisfaction). Semakin tinggi keberfungsian keluarga, maka semakin tinggi pula
kepuasan hidup (life satisfaction) pada anak. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
keberfungsian keluarga, maka semakin rendah pula kepuasan hidup (life satisfaction) pada
anak. Bagi keluarga, hendaknya dapat mengupayakan atmosfir positif dalam
pengoptimalan keberfungsian keluarga, membangun intensitas dan kualitas komunikasi
antar anggota keluarga, agar kepuasan hidup senantiasa dirasakan oleh anak, sehingga hal
tersebut diharapkan mampu membantu anak untuk menikmati pengalaman-
pengalamannya yang disertai tingkat kegembiraan, meminimalisir perilaku-perilaku yang
dapat menyebabkan kesehatan-kesehatan mental bagi anak di masa yang akan datang.
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